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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Konteks Penelitian 

 Pelsantreln selbagai lelmbaga pelndidikan Islam pelrtama di Indo lnelsia 

tellah banyak mellahirkan gelnelrasi-gelnelrasi elmas,polndo lk pelsantreln tellah 

melno lrelhkan tinta elmas dalam pelradaban seljarah bangsa Indo lnelsia.1 

Pelsantreln bukan saja lelmbaga telmpat melncari dan melnuntut ilmu teltapi 

juga telmpat pelnggelmblelngan karaktelr pada diri santri, keltika lulus dari 

pelsantran sang santri telrselbut diharapkan dapat melnelrapkan ilmu 

pelngeltahuan dan dapat melmbelrikan co lntolh dan telladan bagi masyarakat. 

Hal ini yang tidak telrdapat dalam pelndidikan umum, se lko llah dan 

pelrguruan tinggi.  

 Salah satu upaya pelsantreln untuk melmpelrsiapkan para santri 

selbagai pelnelrus adalah delngan melngasah keltelrampilan melmbaca kitab 

kuning. Kitab kuning yang melrupakan khazanah Islam pro lduk ulama dan 

salafus shalih, dijadikan panduan o llelh para kiai, nyai dan santri untuk 

melmahami substansi ajaran yang ada dalam al-Qur’an dan hadis. 

Pelsantreln melrupakan warisan wali so lngo l. Melrelka belrbaur di telngah 

masyarakat Nusantara dan belrdakwah delngan meltoldel akulturas, 

melngaprelsiasi tradisi dan kelarifan lo lkal, selrta melmbelrikan keltelladanan 

delngan belrpelgang pada Al-Qur’an, hadist dan kitab kuning. Para wali 

                                                             
1Solnhaji Salelh, Dinamika Pelsantreln (Jakarta: CV Guna Aksara, 1988), Hal. 46 
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solngo l lah yang melmbawa kitab kuning kel nusantara yang sampai selkarang 

diajarkan di pelsantreln, tidak jarang kitab kuning diselbut selbagai kitab suci 

keltiga seltellah alQur’an dan Hadist. Pelnulisan kitab kuningdilakukan olle lh 

olrang-olrang yang alim dan allamah delngan mellakukan ijtihad dan 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT.2 

 Poltelnsi pelngelmbangan masyarakat dan po ltelnsi pelndidikan 

melrupakan po ltelnsi yang sangat be lsar pelngaruhnya telrhadap kelbelrhasilan 

pelsantreln dalam bidang so lsial. Ungkapan diatas se lsuai delngan Firman 

Allah SWT. Dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11 yang be lrbunyi: 

نْ خَلْفِّه ٗ  لهَ  بيَْنِّ يدَيَْهِّ وَمِّ
نْْۢ ِّ ۗاِّنَّ  ٗ  يَحْفظَُوْنهَ ٗ  مُعَق ِّبٰتٌ م ِّ نْ امَْرِّ اللّٰه مِّ

ُ بِّقوَْمٍ  مْۗ وَاِّذآَ ارََادَ اللّٰه هِّ َ لََ يغُيَ ِّرُ مَا بِّقوَْمٍ حَتهى يغُيَ ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ اللّٰه

ءًا فلَََ مَرَدَّ لهَ نْ دُ  ۚٗ  سُوْْۤ الٍ  ٗ  وْنِّهوَمَا لهَُمْ م ِّ نْ وَّ ١١مِّ  

Artinya: 

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang melnyelrtainya 

selcara belrgiliran dari delpan dan bellakangnya yang melnjaganya atas 

pelrintah Allah. Selsungguhnya Allah tidak melngubah keladaan suatu 

kaum hingga melrelka melngubah apa yang ada pada diri 

melrelka. Apabila Allah melnghelndaki kelburukan telrhadap suatu kaum, 

tidak ada yang dapat melnollaknya, dan selkali-kali tidak ada pellindung 

bagi melrelka sellain Dia.”3  

 

 Melmpellajari atau melmbaca kitab kuning, selpelrti kitab-kitab hadist 

ataupun kitab-kitab tafsir al-Quran bukanlah pelkelrjaan yang mudah. Pelrlu 

                                                             
2Tholha ،Molhammad dan Karim, Kitab Kuning dan Dinamika Studi Kelislaman 

(Pamelkasan: Duta, 2018) , hal 11. 
3Delpartelmeln Agama RI, Al-Qur’an dan Telrjelmahnya, hal 250. 
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keltelkunan dan dibutuhkan ilmu-ilmu lain selpelrti ilmu Bahasa Arab, 

Nahwu, Sharaf, dan lain selbagainya, delngan delmikian, jika dipellajari 

selcara tradisio lnal akan melmbutuhkan waktu yang cukup lama,maka dari 

itu kitab kuning sudah sangat familiar selkali dikalangan pelsantreln. Selmua 

santri atau selmua o lrang yang masuk dalam po lndolk pelsantreln telntunya 

melmiliki kelinginan untuk mampu melnguasai dan melmahami ilmu nahwu 

sho lrolf yang biasa diistilahkan Nahwu dan sho lrrolf melrupakan kunci awal 

untuk melnguasai kitab kuning bahkan ada yang melngatakan bahwa nahwu 

adalahibunya dan sho lrrolf adalah bapaknya4. Bahkan ada yang 

melngibaratkan apabila di selko llah fo lrrmal selpelrti ilmu Matelmatika dan 

Ipa, karelna melnurut para kalangan santri melmelrlukan keltellitian dan 

keltellatelnan untuk melmpellarinya. Selpelrti harus mampu melnghafal dan 

melmahami rumus-rumus telrtelntu untuk melmelcahkan jawaban dari 

matelmatika dan ipa. Belgitu pula delngan ilmu Nahwu dan Sho lrolf harus 

mampu melnghafal dan melmahami rumus-rumus yang ada di ilmu Nahwu 

dan Sho lrolf. 

 Banyak kita keltahui di po lndo lk pelsantreln akan diajarkan delngan 

pellajaran nahwu sho lrolf yang mana mata pellajaran telrselbut pasti akan 

ditelmukan dipelsantreln manapun. Dalam kitab telrselbut banyak 

melnjellaskan telntang bagaiman cara melmbaca kitab delngan baik dan 

belnar. Selhingga kitab telrselbut sangat belrpelngaruh selkali bagi para santri 

                                                             
4Masykuri, Syaifuddin. Kajian Dan Analisi Alfiyyah. (Keldiri: Santri Salaf Prelss, 2016), 

Hal. 1 
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untuk mampu melmahami dan melnguasai isi bahkan cara melmpraktelkanya 

dalam kitab-kitab gundul atau kolsolngan.  

 Dalam pelmbellajaran nahwu sho lrolf telntunya selolrang pelngajar 

(ustadz ustadzah atau kyai) melmelgang pelran pelnting, selbab dalam 

kelgiatan bellajar melngajar belrsifat kolmplelks, yaitu bukan hanya 

melnyampaikan pellajaran saja akan teltapi juga selolrang guru mampu 

melmbuat pelselrta didik atau santri paham dalam melngkaji ilmu-ilmu yang 

tellah dibelrikan o llelh ustadz ustadzah atau kyai dan diharapkan dapat 

melngaplikasikannya dalam me lmbaca kitab kuning selharihari. Hal ini tidak 

telrlelpas untuk melngajarkan kelpada melrelka dalam melmbaca kitab kuning 

delngan baik dan belnar selsuai delngan kaidah nahwu dan sharaf. De lngan 

delmikian banyak selkali kelndala-kelndala yang muncul dalam melmpellajari 

atau melmahami kitab kuning, bagi para santri antara lain, karelna bellum 

melmahami ilmu nahwu dan sharaf yang dijadikan selbagai alat atau kunci 

utama untuk melmbaca kitab kuning, selhingga dalampelmbellajaran sangat 

lambat. Delngan delmikian, selbagian tidak bisa melmahami kitab kuning 

selcara baik, selhingga pelmbellajaran kitab kuning tidaklah maksimal. 

 Polndo lk Pelsantreln Ngalah yang belrada di bawah naungan Yayasan 

Darut Taqwayang mana sistelm pelndidikannya diatur ollelh pelngurus 

pelsantreln itu selndiri. Dipelrollelh info lrmasi bahwa santri keltika tels kitab 

(syafawi) selbellum ujian selme lstelr madrasah diniyyah melngalami banyak 

kelsulitan dalam melmbaca dan melmahami kitab kuning telrutama dalam 
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pelmahaman dan pelnelrapan kaidah-kaidah bahasa arab. ilmu alat ini 

telrmasuk dari salah satu disiplin ilmu yang susah untuk dimelngelrti, 

padahal cukup banyak meltoldel yang dipakai o llelh guru dalam melngajarkan 

ilmu ini. 

 Atas dasar te lrselbut, pelndidikan pelsantreln harus melmpunyai 

ino lvasi yang mana ino lvasi telrselbut dapat melmpelrmudah melmbaca kitab 

kuning, makadari itu se lkarang banyak me ltoldel-meltoldelyang mana meltolde l 

telrselbut dapat melmpelrmudah melmbaca kitab kuning. Me ltoldel telrselbut 

dapat dibuat selcara elfelktif dan elfisie lns, salah satu cara yangelfelktif dan 

elfisielns yakni meltoldel amtsilati, digunakan untuk melmbaca selrta 

melmahami kitab kuning, di mana kitab telrselbut melrupakan suatu kitab 

yang telrprolgram dan sistelmatis selkaligus melnjadi telrolbo lsan baru dalam 

melmpelrmudah melmbaca kitab kuning.5untuk itu di Polndo lk Pelsantreln 

Ngalah melnyeldiakan bimbingan meltoldel amtsilati bagi seltiap santri yang 

ingin melmiliki kelmampuan melmbaca kitab kuningdi seltiap asrama-

asrama, salah satunya di asrama Dyang dilaksanakan seltiap sellelsai 

kelgiatan madrasah diniyahde lngan harapan agar santri lelbih mudah dalam 

melmbaca dan melmahami kitab kuning. 

  Meltoldel Amtsilati ini me lrupakan selbuah meltoldel praktis 

untuk melmahami dan melmpellajari kitab kuning dan bahasa Arab selcara, 

celpat, telpat, dan melnyelnangkan, yang disusun ollelh selo lrang kyai yang 

                                                             
5Taufiqul Hakim, Amtsilati, Jilid 4 (Jelpara: Al Falah Olffselt, 2004), Hal. 3 
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belrnama H. Taufiqul Hakim. Meltoldel inimelmfolkuskan pada cara-cara 

melmbaca tulisan arab tanpa harolkat pada kitab-kitab salaf dan 

melntelrjelmahkan dalam bahasa jawa dan bahasa indolnelsia. Sistelm telrselbut 

bisa ditelrapkan dalam jangka waktu pelndelk yang cukup elfelktif 

dibandingkan sistelm ko lnvelnsio lnal yang melnelmpuh belrtahun tahun. 

 Maka belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan diatas, 

pelnelliti telrtarik untuk melngkaji lelbih dalam melngelnai “Implementasi 

Metode Amtsilati dalam Mempermudah Membaca dan Memaknai  

Kitab Kuning diPondok Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Belrdasarkan judul yang pe lnulis ambil, dapat diambil garis be lsar 

yang mellatar bellakangi banyak kelsulitan dalam melmbaca dan melmahami 

kitab kuning telrutama dalam pelmahaman dan pelnelrapan kaidah-kaidah 

bahasa arab. Maka dari itu dapat di idelntifikasikan pe lrmasalahan te lrselbut 

antara lain: 

1) Pelmbellajaran yang kurang elfelktif dalam pelmahaman nahwu sho lrolf. 

2) Pelmbellajaran yang kurang elfisielndalam pelmahaman nahwu sho lrolf. 

3) Banyaknya santri yang be llum bisa melmbaca dan melmaknai kitab 

kuning, dari kelselluruhan santri di po lndo lk pelsantreln Ngalah 

Selngo lnagung kususnya di asrama D se lkisar 60% santri yang masih 

bellum bisa melmbaca dan melmaknai kitab kuning. 

C. Fokus Penelitian 
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1) Bagaimana pelrelncanaan meltoldel amtsilati dalam melmbaca kitab 

kuning pada santri Po lndo lk Pelsantreln Ngalah? 

2) Bagaimana prolsels pelmbellajaran meltoldel amtsilati dalam melmbaca 

kitab kuning pada santri Polndo lk Pelsantreln Ngalah? 

3) Bagaimana hasil bellajar santri me lnggunakan meltoldel amtsilati yang 

tellah dipellajari? 

D. Tujuan Penelitian 

1) Untuk melndelskripsikan pelrelncanaan meltoldel amtsilati dalam 

melmbaca kitab kuning pada santri Polndo lk Pelsantreln Ngalah. 

2) Untuk melndelskripsikan prolsels pelmbellajaran meltoldel amtsilati dalam 

melmbaca kitab kuning pada santri Polndo lk Pelsantreln Ngalah. 

3) Untuk melndelskripsikan hasil be llajar santri me lnggunakan meltolde l 

amtsilati yang tellah dipellajari. 

E. Manfaat Penelitian 

1) Selcara telolritis 

 Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan ko lnstribusi pelmikiran 

bagi santri, pellajar, masyarakat, pelnelliti lain. 

2) Selcara praktis 

 Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi selmua pihak 

diantaranya: 

a. Polndo lk Pelsantreln  
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 Selmo lga pelnellitian ini dapat dijadikan relkolmelndasi dan 

peldolman untuk melnelrapkan meltoldel celpat dalam melmbaca kitab 

kuning di po lndo lk pelsantreln lainnya. 

b. Ustadz/Ustadzah 

 Mellalui pelnellitian ini, ustadz/ustadzah dapat me lnambah 

khazanah kelilmuan telrkait implelmelntasi me ltoldel Amtsilati 

selhingga dapat me lnambah kelmampuan melmbaca kitab kuning 

pada santri dan bisa me lningkatkan kelmampuannya dalam 

melngajar kitab kuning se lhingga lelbih belrkualitas. 

c. Santri 

 Mellalui pelnellitian ini, diharapkan bisa me lmbantu santri 

agar lelbih selmangat dalam be llajar meltoldel Amstilati dan dapat 

melmbaca kitab kuning se lrta melmahami kitab kuning de lngan 

mudah. 

d. Pelnelliti 

 Selmo lga pelnellitian ini dapat digunakan selbagai 

pelngelmbangan kelmampuan dan pelnalaran belrfikir. Hasil 

pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai acuan untuk melnambah 

wawasan dan melmbelrikan pelngalaman yang sangat pelnting dan 

belrguna selbagai calo ln telnaga kelpelndidikan dan pelngeltahuan bagi 

pelnelliti lain khususnya pelnelliti selndiri telntang meltoldel Amtsilati 

dalam melmbaca kitab kuning di Po lndo lk Pelsantreln Ngalah. 
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e. Bagi Tolkolh Masyarakat  

 Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai bahan pelrtimbangan 

dalam melningkatkan kelmampuan melmbaca kitab kuning dalam 

masalah pelnelrapan meltoldel Amtsilati. 

F. Definisi Operasional 

1) Meltoldel Amstilati 

 Melrupakan meltoldel cara celpat bellajar kitab kuning yang dipakai di 

Polndo lk Pelsantreln Khusunya di Indo lnelsia delngan standar minimal bagi 

para santri atau pellajar bisa melmbaca dan melmahami kitab 

kuning.Meltoldel Amsilati adalah meltoldel cara celpat bellajar kitab 

kuning. Selcara bahasa, kata “Amtsilati” belrmakna “Co lntolhku” 

.Meltoldel ini dikelnalkan pelrtama kali di Jelpara pada tanggal 16 juni 

2002 yaitu ollelh KH. Taufiqul Hakim, pelngasuh Polndo lk Pelsantreln 

Darul Falah, Bangsari, Jelpara, Jawa Telngah 

 

 

 

 

 

2) Melningkatkan  



10 
 

 
 

 Melrupakan prolsels kelgiatan yang diselngaja, direlncanakan untuk 

melncapai mutu atau hasil yang lelbih baik , selhingga dapat telrcapai 

kualitas hasil atau tujuan yang diteltapkan.6 

3) Kelmampuan  

 adalah po ltelnsi yang belrupa kelsanggupan, kelcakapan atau 

kelkuatran kita belrusaha delngan diri selndiri. 

4) Kitab Kuning  

 adalah kitab-kitab islam klasik yang ditulis delngan bahasa arab 

atau mellayu yang tidak melmiliki harkat atau syakl (tanda baca) dan 

biasanya melmakai kelrtas belrwarna kuning. Yang didalamnya dapat 

dikatakan belrbo lbo lt akadelmis, tapi dari sistimatika pelnyajiannya 

Nampak sangat seldelrhana.7 

5) Hasil bellajar  

 adalah kelbelrhasilan yang dicapai o llelh pelselrta didik, yakni prelstasi 

bellajar pelselrta didik yang diwujudkan dalam belntuk angka. Hasil 

bellajar melrupakan kelmampuan yang dimiliki pelselrta didik seltellah 

melnelrima pelngalaman bellajar.8 

 

6) Polndo lk pelsantreln  

                                                             
6Muhammad Tholbrolni, Arif Mustolfa, Bellajar dan Pelmbe llajaran, (Yolgyakarta: Ar-Ruzz 

Meldia, 2013), hal 21 
7 M. Dawam Rahardjol, “Pelrgulatan Dunia Pelsantreln” ,Melmbangun Dari Bawah, 

(Jakarta: Pelrhimpunan Pelngelmbangan Pelsantreln dan Masyarakat (P3M), 1985), h. 55 
8 Nana Sudjana,Pelnilaian Hasil Prolse ls Bellajar Melngajar,(Bandung:PT. Ramaja 
Rolsdakarya,2010,(Celt. XV)),h. 22 
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 adalah suatu asrama telmpat murid-murid bellajar melngaji.9 

Melnurut Prolf. DR. Abdul Mujib, M.Ag. pelsantreln adalah suatu 

lelmbaga pelndidikan Islam yang di dalamnya telrdapat solrang kiai 

(pelndidik) yang melngajar dan melndidik para santri (pelselrta didik) 

delngan sarana masjid yang digunakan untuk 

melnyellelnggarakanpelndidikan telrselbut, selrta didukung adanya 

pelmo lndo lkan atau asrama selbagai telmpat tinggal para santri.10 

7) Santri  

 adalah belrasal dari bahasa jawa Cantrik yaitu selselo lrang yang 

sellalu melngikuti selo lrang guru kelmanapun guru itu pelrgi melneltap, 

telntunya delngan tujuan agar ia dapat bellajar darinya melngelnai suatu 

kelahlian.Istilah ini kelmudian diado lpsi o llelh dunia pelsantreln untuk 

selkello lmpo lk siswa di pelsantreln yang ingin melnguasai kitab suci agama 

islam belselrta karya-karya tafsirnya antara lain dalam belntuk kitab 

kuning.11  

 

                                                             
9 W.J.S. Polelrwoldarminta,Kamus Umum Bahasa Indolnelsia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 

h. 998 
10 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pelndidikan Islam, (Jakarta: Kelncana, 2014) h. 

234. 
11Ilyas Supelna, Filsafat Pelndidikan Islam, (Selmarang : 2008),h. 51 
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